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2021 Industri Sawit
Diprediksi Masih Prospek

Jakarta - Tahun 2021, pengaruh pandemi
Covid-19 diperkirakan belum berakhir.
Produksi minyak sawit Indonesia 2021 akan
naik signifikan karena pemeliharaan kebun
yang lebih baik, cuaca yang mendukung dan
harga yang menarik sehingga diperkirakan
mencapai 49 juta ton untuk CPO dan 4,65 juta

ton untuk PKO.

m NERACA

Pemerintah komitmen
untuk melanjutkan pro-
gram B30, konsumsi bi-
odiesel diperkirakan sebe-
sar9,2 juta KL (Aprobi 2021)
yangsetaradengan8jutaton
minyak sawit. Penggunaan
sawit untuk oleokimia di
2021 diperkirakan sekitar 2

banyak negara yang karena
alasan ekonomi terpaksa
lebih terbuka. Ekspor mi-
nyak sawit Indonesia diper-
kirakan akan meningkat di
tahun 2021 baik volume
maupun nilainya.

“Faktor yang diperki-
rakan mengganggu per-
mintaan antara lain ber-
jangkit kembalinya Covid-

jutatonuntukdomestikdan  19di China maupun negara
sekitar4,5jutatonuntukek-  lain, dan juga berjangkitnya
spor (Apolin 2021). African Swine Fever yang

“Permintaan minyak
nabati dunia akan sangat
tergantung dari keberhasi-
lan vaksin Covid-19. Keber-
hasilan program vaksin
akan meningkatkan aktivi-

mengganggu permintaan
oilseeddanoilmealyangpa-
da akhirnya akan meng-
ganggu permintaan minyak
nabati termasuk minyak
sawit,” terang Joko.

tas ekonomi sehingga akan Disisi lain, Joko mema-
meningkatkan konsumsi  parkan, padatahun 2020 ke-
minyaknabatitermasukmi-  marin diawali dengan opti-

nyak sawit,” ungkap Ketua
Umum Gabungan Pengu-
sahaKelapaSawitIndonesia
(GAPKI), Joko Supriyono
dalam Refleksi Industri
Sawit 2020 dan Prospek
2021.

Selainitu, menurutJoko,

misme oleh industri sawit
karenapadaDesember2019
harga CPO cif Rotterdam
mencapai USD 787 /ton
yang mulai bergerak naik
dari USD 542 /ton sejak
Agustus2019setelahberada
padarata-rata USD 524 /ton

selama Januari-Agustus 20-
19.
Namun, Januari-Mei20-
20 harga turun dan menca-
pai USD 526 /ton yang dise-
babkan antara lain oleh: (1)
Permintaan di China mulai
menurun karena pengaruh
Covid-19, (2) Tekanan pa-
sokankedelaike Chinakare-
na perang dagang dengan
Amerika berkurang dengan
panen kedelai di Brazil, dan
(3) Anjloknya harga minyak
bumi yang mencapai USD
27/barel (USD 147 /ton).
Pada Mei 2020, China
sudah pulih dari pandemi
dan meningkatkan impor
besarbesaran oilseed dan
minyak nabati untuk me-
mulihkan stok yang telah
terkuras yang mendorong
harga minyak nabati naik.
Harga yang baik pada
awal 2020, memungkinkan
pekebun memupuk dan
memulihkan kebunnya se-
hingga dengan didukung
cuacayang mendukungter-
jadikenaikan produksi CPO
&PKOrata-rataJan-Jun2020
sebesar 3.917 ribu ton, ke-
mudian meningkatmenjadi
4,680 ribu tonuntukrata-ra-
ta Juli-Des 2020.
Bersamaan dengan ke-
naikan tersebut, harga CPO
dan minyak nabati naik dari
rata - rata USD 646 /ton di
semester I 2020 menjadi
USD 775 /ton pada semes-
ter I1 2020. Di dalam negeri,

kebijakan pembatasan ska-
la besar (PSBB) akibat Co-
vid-19 menyebabkan penu-
runan konsumsiuntuk pan-
ganturunpada2020dari801
ribu ton pada Januari men-
jadi 638 ribu ton pada Juni
2020,

Pelonggaran pembat-
asan menaikan kembali ke
723ributonpadaDesember
2020, Konsumsi untuk ol-
eokimia terus naik karena
meningkatmyakonsumsisa-
bun dan bahan pembersih
dari89ribu ton padaJanuari
menjadi 197 ribu ton pada
Desember 2020.

Konsumsi untuk bio-
diesel naik dibandingkan
2019 karena perubahan ke-
bijakan dari B20 menjadi
B30. Secara total 2020, kon-
sumsi produk minyak sawit
dalam negeri 17,35 juta ton
naik 3,6% dari tahun 2019
sebesar 16,75 juta ton.

“Akibat dari situasi pan-
demiyangberdampakglob-
al, performa volume ekspor
minyak sawit Indonesia pa-
da 2020 dengan total ekspor
34,0 juta ton bergeser turun
dibandingkan dengan per-
forma 2019 dengan total ek-
spor sebesar 37,39 juta ton.
Penurunan terbesar terjadi
ke China (-1,96 juta ton), ke
EU (-712,7 ribu ton), ke
Bangladesh (-323,9 ribu
ton), ke Timur Tengah (-
280,7ributon), dan ke Afrika
(-249,2 ribu ton) sedangkan

kePakistannaik(+275,7ribu
ton) dan ke India naik 111,7
ribu ton,” keluh Joko.

Berdasarkan catatan
GAPKI, meskipun terjadi
penurunan volume ekspor,
secara nilai, ekspor tahun
2020 yang mencapai USD
22,97 miliar lebih tinggi dari
tahun 2019 sebesar USD
20,22 miliar. Neraca perda-
gangan bulanan Indonesia
pada 2019 hampir selalu
negatif dengan total defisit
sebesar USD 3,23 miliar se-
dangkan pada tahun 2020
selalu positif kecuali pada
bulanJanuaridan Aprilden-
gantotalnilaiUSD21,72mil-
iar.

Selamatahun 2020, ner-
aca perdagangan Indonesia
surplus sebesar USD 21,27,
dimanaekspor produkkela-
pa sawit menyumbang se-
besar USD 22,97 miliar.

Angka-angka tersebut
menunjukkan bahwa di
masa pandemi, kontribusi
minyak sawit terhadap de-
visanegarasangatsignifikan
dalam menjaga neraca per-
dagangan nasional tetap
positif.

Sebalumnya pidato Pre-
siden Joko Widodo pada A-
gustus 2020 menyampaikan
Indonesia komitmen terus
melaksanakan  program
biodiesel dalam negeri.

Hal ini untuk mengura-
ngi impor bahan bakar mi-
nyak (BBM). @ isan/gro
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